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ARTICLE INFO  ABSTRAK  

Latar Belakang: Menarche (haid pertama) merupakan   puncak dari 
serangkaian perubahan primer  dan  sekunder, yang terjadi pada remaja  
putri. Menarche akan menjadi peristiwa traumatis bagi beberapa remaja 
putri yang tidak mempersiapkan dirinya. Kurangnya informasi dan 
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi khususnya menstruasi 
mempengaruhi persepsi remaja tentang menarche. Tujuan: untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video 
animasi terhadap kesiapan dalam menghadapi menarche di SDN Jawa 5 
Martapura. Metode: Metode penelitian kuantitatif menggunakan desain 
penelitian pra-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest 
design. Sampel sebanyak 57 siswa yang diperoleh melalui teknik total 
sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan 
dan kesiapan, selanjutnya data dianalisis menggunakan uji paired t test. 
Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan media video animasi terhadap kesiapan dalam 
menghadapi menarche di SDN Jawa 5 Martapura dengan p-value 0.001 < 
(0.05).  Kesimpulan: ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 
media video animasi terhadap kesiapan dalam menghadapi menarche. 
Saran bagi guru agar dapat memberikan edukasi melalui video kepada 
siswa secara berkala untuk menambah pengetahuan  mereka sehingga 
saat menhadapi menarche para siswa sudah siap. 
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 ABSTRACT 
Background: Menarche (first menstruation) is the culmination of a series 
of primary and secondary changes that occur in adolescent girls. Menarche 
will be a traumatic event for some young women who are not prepared. 
Lack of information and knowledge about reproductive health, especially 
menstruation, influences teenagers' perceptions about menarche. 
Purpose: to determine the effect of health education using animated video 
media on readiness to face menarche at SDN Jawa 5 Martapura. 
Methods: The quantitative research method uses a pre-experimental 
research design with a one group pretest-posttest design. The sample was 
57 students obtained through total sampling technique. The research 
instrument used a knowledge and readiness questionnaire, then the data 
was analyzed using the paired t test. Results: This research shows that 
there is an influence of health education using animated video media on 
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readiness to face menarche at SDN Jawa 5 Martapura with a p-value of 
0.001 < (0.05). Conclusion: there is an influence of health education using 
animated video media on readiness to face menarche. Suggestions for 
teachers are to provide education via video to students periodically to 
increase their knowledge so that when they face menarche the students 
are ready. 

 

  

PENDAHULUAN 

Persentase perempuan usia 10-59 tahun menurut kelompok umur pertama kali 
haid (menarche)untuk Provinsi Kalimantan Selatan adalah 0,1% menarche usia 6-8 
tahun; 1,7% pada usia 9-10 tahun; 25,3% pada usia 11-12 tahun; 40,8% pada usia 13- 
14 tahun; 13,8% pada usia 15-16 tahun; 2,3% pada usia 17-18 tahun; dan 0,5% pada 
usia 19-20 tahun (Yulita, 2022). Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melalui studi 
pendahuluan di SDN Jawa 5 Matapura, seluruh siswi kelas V dan VI berjumlah 60 
orang; 38,3% siswa belum mengalami menstruasi,43,3% siswa sudah mengalami 
menstruasi,dan 18,3% siswa tidak hadir saat pengambilan data. 

Menarche akan menjadi peristiwa traumatis bagi beberapa remaja putri yang tidak 
mempersiapkan dirinya (Fahirah Umi, 2017; Ruspawan et al., 2015; Siswojo et al., 
2015). Remaja putri yang belum mempersiapkan dirinya akan merasa menstruasi 
sebagai sesuatu yang mengancam, keadaan ini dapat berlanjut ke arah yang lebih 
negatif seperti munculnya keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut. Berbeda 
dengan remaja putri yang akan merasa senang dan bangga, serta menganggap 
dirinya sudah dewasa secara biologis, hal ini didapatkan karena mereka telah 
mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche (Dwi Wahyuni Ambali et al., 2022; 
Marwa, 2020; Meinarisa et al., 2021). 

Remaja putri memerlukan informasi terkait mekanisme menstruasi serta 
Kesehatan saat periode menstruasi (Deani, 2023). Remaja putri akan kesusahan 
menghadapi menstruasi pertamanya jika dia belum memiliki pengetahuan atau belum 
pernah membahas terkait menstruasi dengan teman ataupun dengan ibu mereka (Siti 
Nur Kholifah et al., 2022). Terkait permasalahan tersebut upaya yang dapat dilakukan 
untuk mempersiapkan remaja dalam menghadapi menache ialah dengan memberikan 
informasi terkait menstruasi melalui pendidikan kesehatan dan juga memberikan 
perhatian kepada remaja putri sehingga mereka akan lebih tenang serta lebih siap 
untuk menyambut menarche nantinya (Qoni’ Fitria & Mawardika, 2023; Usman et al., 
2022) .Pemberian pendidikan kesehatan bisa diberikan melalui berbagai metode salah 
satunya lewat metode video animasi (Dewi Novita et al., 2020; Aisah et al., 2021; Salfa 
Aliya Nabilah, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan media video animasi terhadap kesiapan dalam menghadapi 
menarche di SDN Jawa 5 Martapura. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian pra-experimental 
dengan rancangan one group pretest-posttest design yaitu pengukuran atau penelitian 
yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pada kelompok responden 
yang sama. Penelitian ini dilakukan di SDN Jawa 5 Martapura pada 18 Mei 2023. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendidikan Kesehatkn menggunakan video 
animasi dan variabel terikat adalah kesiapan dalam menghadapi menarche. populasi 
yaitu seluruh siswi kelas 5 dan 6. Sampel sebanyak 57 orang siswa yang diperoleh 
melalui teknik total sampling. Media yang digunakan berupa video animasi tentang 
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menstruasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan 
kesiapan. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan 
menggunakan Uji norrmalitas Kolmogorov Smirnov dan untuk melihat pengaruh antar 
variabel menggunakan uji paired t test. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden ber usia 11 tahun (52.6%). 
Berdasarkan kelas mayoritas adalah kelas 5 (61.4%), yang sudah  
mengalami menarche (54.4%) atau 31 responden. 

 
Tabel 1. Karateristik Responden 

Variabel N Persentase 
% 

Usia   
10 Tahun 6 10.5% 
11 
Tahun 
12Tahun 

30 
21 

52.6% 
36.8% 

Kelas   
5 35 61.4% 
6 22 38.6% 
Menarche   
Belum 26 45.6% 
Sudah 31 54.4% 
Total 57 100% 

Tabel 2 menunjukkan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi 
terjadi peningkatan dari 89.4% menjadi 98.2%. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengatahuan Menghadapi Menarche 

Kategori 
Frekuensi Presentase 

Sebelu
m 

Sesuda
h 

Sebelu
m 

Sesuda
h 

Baik 51 56 89.4% 98.2% 
Kurang 6 1 10.5% 1.75% 
Total 57 57 100% 100% 

 
Tabel 3 menunjukkan kesiapan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi, 

kesiapan meningkat setelah diberikan intervensi menjadi 66.6% 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesiapan Menghadapi Menarche 

Kategori 
Frekuensi Presentase 

Sebelu
m 

Sesuda
h 

Sebelu
m 

Sesuda
h 

Siap 28 38 49,1% 66.6% 
Tidak Siap 29 19 50.8% 33.3% 
Total 57 57 100% 100% 

Tabel 4 menunjukkan rata-rata pengetahuan sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan melalui media video animasi adalah 16.95 sedangkan rata-rata sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan melalui media video animasi adalah 17.49. 

Rata-rata kesiapan sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media video 
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animasi adalah 13.42 sedangkan rata-rata kesiapan sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan melalui media video animasi adalah 14.56. 

 
 

Tabel 4. Rata-rata pengetahuan dan kesiapan sebelum dan sesudah diberikan 
Pendidikan Kesehatan menggunakan media video animasi 

Variabel N Sebelum Sesudah 

Pengetahuan 57 16.95 17.49 

Kesiapan 57 13.42 14.56 

Tabel 5 menunjukkan terdapat perbedaan beda mean sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan melalui media video animasi yaitu 0,54 untuk 
pengetahuan dan 1.14 untuk kesiapan. Serta diperoleh p= 0.01 untuk pengetahuan dan 
p= 0.00 untuk kesiapan maka Ha diterima berarti terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan menggunakan video animasi terhadap kesiapan dalam menghadapi 
menarche pada siswi kelas V dan VI di SDN Jawa 5 Martapura. 

Tabel 5. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Video Animasi 
Terhadap Kesiapan dan Pentahuan dalam Menghadapi Menarche Di SDN 
jawa 5 Martapura 

Variabel N 
Sebelum Sesudah Beda 

Mean 

𝝆 

Value Mean Mean 

Pengetahuan 57 16.95 17.49 0.54 0.01 

Kesiapan 57 13.42 14.56 1.14 0.00 

 
PEMBAHASAN 

 
1. Pengetahuan sebelum diberikan pendidikan pendidikan kesehatan 

menggunakan media video animasi mengenai kesiapan dalam menghadapi 
menarche 

Hasil penelitian di SDN Jawa 5 Martapura dapat diketahui bahwa pengetahuan 
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi tentang 
menarche yaitu sudah dalam kategori baik namun masih ada 6 siswi yang memiliki 
pengetahuan kurang. Berdasarkan hasil kuesioner pengetahuan yang telah diisi 
responden dari 21 pertanyaan terdapat paling banyak salah pada pertanyaan nomor 9 
yaitu selama mengalami menstruasi dalam satu hari tidak perlu ganti pembalut. 
Menjaga kebersihan vagina saat menstruasi adalah dengan memperhatikan 
pemakaian pembalut saat menstruasi. Apabila kita tidak segera mengganti pembalut 
disaat sedang banyak-banyaknya, hal ini nantinya dapat menimbulkan iritasi dan lama- 
lama menjadi infeksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Atsani Qoni 
tahun 2023, menunjukkan hasil bahwa sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 
tentang persiapan menghadapi menarche dengan media video menujukkan bahwa 
rata-rata pengetahuan siswi tentang menarche yaitu sebesar 15,07, Hal ini 
menunjukkan bahwa siswi di SMP Negeri 2 Pabelan hanya memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang menarche.(Qoni’ Fitria & Mawardika, 2023). 
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Pengetahuan yang cukup dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah 
usia. Usia remaja awal seringkali heran terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 
pada dirinya, mereka mulai mengembangkan pikiran-pikiran baru, dan cepat tertarik 
terhadap suatu hal. (Nurhayati T, 2016; Qoni’ Fitria & Mawardika, 2023) Pengetahuan 
juga dipengaruhi oleh informasi. Individu yang menerima informasi dapat 
meningkatkan tingkat pengetahuan mereka tentang suatu hal. Ketersediaan informasi 
yang mudah juga dapat mempercepat mereka dalam memperoleh pengetahuan. 
(Qoni’ Fitria & Mawardika, 2023) Generasi 4.0 lebih dekat dan lebih menyukai media 
edukasi kesehatan yang bersifat teknologi canggih seperti melalui pendekatan 
audiovisual dalam bentuk video animasi dengan karakter unik   dan menarik. (Aisah 
S & Ismail S, 2021) Penelitian menunjukkan video khususnya video animasi lebih 
efektif dibanding menggunakan media tradisional yang sarat akan tulisan dan 
membuat jenuh. (Aisah S & Ismail S, 2021) Adapun kelebihan pendidikan kesehatan 
dengan metode video animasi adalah dapat digunakan dalam jangka waktu yang 
Panjang dan kapanpun apabila materi masih relevan. Dapat menarik perhatian siswi 
sehingga meningkatkan motivasi dan semangat belajarnya, bersifat interaktif dalam 
artian memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna.(Aisah S & 
Ismail S, 2021; Widiyasanti & Ayriza, 2018) 

Menurut peneliti Pengetahuan merupakan wawasan yang harus dimiliki 
sepanjang kehidupan seseorang dan menjadi penting bagi setiap orang. Pengetahuan 
yang kurang akan menimbulkan persepsi yang buruk terhadap apa yang baru 
diketahuinya. Perlu ketersediaan informasi yang tepat seperti pemberian pendidikan 
kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan serta pengalaman remaja putri tentang 
kesehatan reproduksi terutama tentang menarche. 

2. Pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 
video animasi mengenai kesiapan dalam menghadapi menarche 

Dapat diketahui bahwa pengetahuan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 
menggunakan media video animasi tentang menarche yaitu dalam kategori baik. Dari 
data tersebut dapat dilihat bahwa pengetahuan siswi meningkat setelah diberikannya 
pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Qoni’ Fitria & Mawardika, (2023) pengetahuan tentang menarche 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang persiapan menghadapi menarche 
dengan media video menujukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswi tentang 
menarche pada yaitu sebesar 15,13. Menurut Ananda et al., (2019), terdapat beberapa 
yang mempengaruhi pengetahuan, yaitu pendidikan, pengalaman, usia, pekerjaan, 
sosial budaya, dan informasi. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh pada 
pengetahuan adalah informasi. Informasi dapat diberikan melalui pendidikan 
kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri 
tentang menstruasi yang semula rendah menjadi tinggi dan dari sikap negatif dalam 
menghadapi menarche menjadi bersikap positif. (Winarti et al., 2017) 

3. Kesiapan sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 
video animasi mengenai kesiapan dalam menghadapi menarche 

Kesiapan sebelum diberikan pendidikan pendidikan kesehatan menggunakan 
media video animasi mengenai kesiapan dalam menghadapi menarche lebih banyak 
responden yang tidak siap. Hasil kuesioner kesiapan yang telas diisi responden dari 
16 pernyataan di dapatkan paling banyak responden tidak siap pada pernyataan 
nomor 11 bahwasanya tidak siap menghadapi menstruasi karena menstruasi itu repot. 
Salah satu faktor kesiapan menghadapi menarche adalah sikap, sikap merupakan 
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kesiapan untuk menghadapi menarche dengan cara-cara tertentu. Kesiapan yang 
dimaksud adalah kecenderungan potensial dengan cara tertentu apabila individu 
dihadapkan stimulus yang menghendaki respon.(Mahmudah & Daryanti, 2021; 
Manase et al., 2022; Marwa, 2020) Sikap remaja menghadapi menarche dapat 
berwujud negatif dan positif. Sikap positif yaitu ditujukkan dengan rasa ikhlas ketika 
dia tahu bahwa sudah menuju dewasa, tidak takut, tidak cemas dan merasa percaya 
diri. Sikap negatif sering ditujukkan remaja dengan perasaan gelisah, malu, cemas, 
ketika menghadapi menarche.(Asriati, 2018; Astuti et al., 2014) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dan Palila pada 
tanggal 7 Desember 2018 di SDN 2 Sidomoro Gresik kelas IV, V, dan VI pada usia 9- 
12 tahun didapatkan 21 siswi yang belum mengalami menarche bahwa respon siswi 
saat mendapat menarche yaitu kaget dan takut karena baru untuk pertama kalinya 

mengalami menstruasi, siswi merasa bingung terhadap tindakan yang dilakukan saat 
menghadapi menarche, kurikulum pembelajaran di sekolah belum menunjang 
pengetahuan anak SD kelas IV, V dan VI tentang reproduksi khususnya tentang 
kesiapan menghadapi menarche dan pengetahuan menstruasi sangat kurang dan 
belum pernah diadakan edukasi kesehatan tentang menarche di sekolah baik dari guru 
maupun dari instansi kesehatan seperti puskesmas. Kesiapan menghadapi menarche 
dapat dilakukan dengan cara memberikan edukasi kesehatan tentang menarche dan 
perhatian pada remaja putri pada masa menghadapi menarche. (Hidayah & Palila, 
2018) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan anak dalam menghadapi menarche 
yaitu usia, pengetauan, sumber informasi, sikap, dan dukungan orang tua. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi kesiapan menghdapi menarche yaitu sumber informasi, 
yang dimaksud sumber informasi disini adalah sumber-sumber yang dapat 
memberikan informasi tentang menarche kepada siswi. Sumber informasi yang 
diterima siswa dapat diperoleh dari keluarga sebagai sebuah tempat yang aman dan 
damai untuk istirahat dan pemulihan serta membantu penguasaan terhadap emosi. 
Kelompok teman sebaya hubungan kelompok teman sebaya dengan kesiapan 
menghadapi menarche yaitu, informasi tentang menarche dapat diperoleh dari 
kelompok teman sebaya, apabila informasi-informasi tentang menarche tidak benar, 
maka persepsi siswa tentang menarche akan negatif, sehingga siswa tersebut merasa 
malu saat mengalami menarche.(Amelia, 2016; Rodiyah & Sestu Retno Dwi Andayani, 
2023) 

Menurut peneliti kesiapan menghadapi menstruasi pertama adalah keadaan 
yang menunjukkan bahwa seseorang siap untuk mencapai kematangan fisik yaitu 
datangnya menstruasi pertama yang terjadi secara periodik (pada waktu tertentu) dan 
siklik (berulang-ulang). Hal ini ditandai dengan adanya pemahaman yang mendalam 
tentang proses menstruasi sehingga siap menerima dan mengalami menstruasi 
pertama (menarche) sebagai proses yang normal. Banyak remaja yang merasa takut 
dalam menghadapi menstruasi pertama, sehingga remaja harus dipersiapkan secara 
individu dalam menghadapi perubahan tersebut. 

 

4. Kesiapan sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media 
video animasi mengenai kesiapan dalam menghadapi menarche 

Diketahui bahwa kesiapan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan 
menggunakan media video animasi tentang menarche yaitu lebih banyak dalam 
kategori siap. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kesiapan remaja dalam 
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menghadapi menstruasi pertama dipengaruhi oleh paparan informasi yang didapatkan 
dari media informasi seperti televisi, radio, majalah atau jurnal. (Hidayah & Palila, 
2018; Rusyanti S, 2018). Menemberian edukasi dapat menstimulasi sensori dan dapat 
membantu individu memfokuskan perhatian untuk belajar, menyelesaikan masalah, 
berpikir, bertindak, merasakan, dan melindungi dirinya. Edukasi kesehatan atau 
pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya untuk menciptakan perilaku 
masyarakat yang kondusif untuk kesehatan.(Riningsih, 2021) 

Kesiapan menghadapi menstruasi pertama adalah keadaan yang menujukkan 
bahwa seseorang siap untuk mencapai kematangan fisik yaitu datangnya menstruasi 
pertama yang terjadi secara periodik (pada waktu tertentu) dan siklik (berulang ulang). 
Hal ini ditandai dengan adanya pemahaman yang mendalam tentang proses 
menstruasi sehingga siap menerima dan mengalami menstruasi pertama (menarche) 
sebagai proses yang normal.(Hidayah & Palila, 2018) 

Menurut peneliti anak perempuan dikatakan siap apabila mampu menerima 
peristiwa menarche serta berbagai perubahan fisik yang menyertainya sebagai hal 
yang wajar dan akan dialami setiap perempuan normal. Anak perempuan yang tidak 
siap, menganggap peristiwa menarche sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan, 
menimbulkan perasaan tidak nyaman, tidak berdaya, menakutkan, traumatis dan 
berusaha untuk menghindarinya sehingga anak menjadi cemas ketika menghadapi 
menarche. Penggunaan media video dapat mendukung remaja dalam menghadapi 
menstruasi pertama. 

5. Analisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi 
terhadap kesiapan dan pengetahuan dalam menghadapi menarche di SDN 
Jawa 5 Martapura 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan 
menggunakan media video animasi terhadap kesiapan dalam menghadapi menarche 
di SDN jawa 5 Martapura dengan. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata kesiapan rta 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi yang mengalami 
peningkatan. Pemberian edukasi merubah perilaku seseorang karena selain diberikan 
dengan metode ceramah secara langsung dengan pendekatan interpersonal, 
responden juga diberikan media seperti leafleat, booklet yang dapat membantu dalam 
proses belajar. Sehingga dapat mengurangi sikap cemas pada seorang remaja dalam 
menghadapi menstruasi sehingga melalui edukasi terstruktur tentang menstruasi 
responden siap dalam menghadapi menarche.(Rahmawati et al., 2023; Yunike & 
Agustin, 2023) Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan dari 
pemberian pendidikan kesehatan terhadap sikap cemas siswi dalam menghadapi 
menarche. Media video merupakan media yang menyajikan tampilan gambar bergerak 
yang berbentuk dari sekumpulan gambar yang disusun secara beraturan mengikuti 
alur pergerakan yang telah ditentukan pada setiap pertambahan hitungan waktu yang 
terjadi. Video merupakan suatu media yang efektif untuk membantu pembelajaran, 
baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok.(Wahyuni EE, Majid 
YA, 2019; Yunike & Agustin, 2023) 

Menurut peneliti ketidaksiapan menghadapi menarche pada remaja putri dapat 
menimbulkan kecemasan, gejala-gejala yang muncul seperti rasa takut, konflik batin, 
dan gangguan lainnya berupa pusing dan perasaan kekhawatiran yang berkelanjutan. 
ketidaksiapan menghadapi menarche pada remaja putri dapat menimbulkan 
kecemasan, gejala-gejala yang muncul seperti rasa takut, konflik batin, dan gangguan 
lainnya berupa pusing dan perasaan kekhawatiran yang berkelanjutan. Salah satu 
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cara untuk meningkatkan kesiapan dalam menghadapi menarche yaitu dengan 
meningkatkan pengetahuan melalui pemberian pendidikan kesehatan tentang 
menstruasi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi 
terhadap pengetahuan dan kesiapan siswi dalam menghadapi menarche di SDN Jawa 
5 Martapura. Saran bagi guru agar dapat memberikan edukasi tentang kesehatan 
reproduksi khususnya mensturasi melalui video kepada siswi secara berkala untuk 
menambah pengetahuan mereka sehingga saat menhadapi menarche para siswa 
sudah siap. 
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